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ABSTRAK 

 

Nama   : Rosi Dwi Marwiyanti  

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Penerapan Metode Role Playing Dalam Keaktifan Belajar Peserta 

  Didik Pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

  Jambi 

 

 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Role Playing Dalam Keaktifan 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, artinya yaitu 

penulis akan mendeskripsikan metode pengumpulan data berasal dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini langsung 

dari sumber datanya yaitu guru dan peserta didik. Sedangkan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu dokumen dan arsip MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode Role Playing pada mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi terdapat 7 tahapan yang dilakukan, yaitu antara lain: 1) pembukaan, 2) 

apersepsi, 3) pemahaman konsep, 4) pengembangan konsep, 5) Latihan dan 

keterampilan, 6) refleksi, dan 7) penutup. Problematika yang terjadi pada penerapan 

metode Role Playing dalam pembelajaran Fikih yakni waktu pembelajaran yang 

terbatas, ada pada diri peserta didik itu sendiri, kemampuan peserta didik yang 

berbeda, terbatasnya materi serta alat peraga yang digunakan. Untuk mengatasi 

problematika tersebut, guru harus menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya agar 

pelaksanaan pembelajaran bisa berjalan dengan baik, selalu memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk lebih giat dan semangat dalam belajar, sabar dalam 

mengajar dan membimbing peserta didik yang belum paham, memberikan 

dukungan, serta bekerja sama untuk melengkapi media/alat yang akan digunakan. 

Hasil penerapan metode Role Playing pada mata pelajaran Fikih yaitu pembelajaran 

cenderung lebih aktif dari biasanya, serta siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran yang terlihat dari saat mereka melakukan tanya jawab dan 

mengomentari penampilan peran dari kelompok lain. 

 

 

 

Kata Kunci: Metode Role Playing, Keaktifan belajar, Fikih 
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ABSTRACT 

 

Name    : Rosi Dwi Marwiyanti  

Study Program : Islamic Religious Education 

Title : The Application Of The Role Playing Method In The Active 

Learning Of Students In Fiqh Subjects At MTsN 3  Talang 

Bakung Jambi City 

 

 

This thesis discusses the Application of the Role Playing Method in Student 

Learning Activeness in Fiqh Subjects at MTsN 3 Talang Bakung, Jambi City. This 

study uses a descriptive qualitative method, meaning that the writer will describe 

the data collection method derived from observation, interviews and 

documentation. The primary data sources in this study are directly from the data 

sources, namely teachers and students. While the secondary data sources in this 

study were documents and archives of MTsN 3 Talang Bakung, Jambi City. The 

analysis technique used is data reduction technique, data presentation and 

conclusion drawing. The results of this study indicate that the application of the 

Role Playing method to Fiqh subjects at MTsN 3 Talang Bakung, Jambi City, 

involved 7 stages, namely: 1) opening, 2) apperception, 3) conceptual 

understanding, 4) concept development, 5 ) practice and skills, 6) reflection, and 7) 

closing. The problems that occur in the application of the Role Playing method in 

fiqh learning are limited learning time, present in the students themselves, different 

abilities of students, limited material and visual aids used. To overcome these 

problems, the teacher must use the time as well as possible so that the 

simplementation of learning can run well, always provide motivation to students to 

be more active and enthusiastic in learning, be patient in teaching and guiding 

students who do not understand, provide support, and work together to complete 

the media/tools to be used. The result of the application of the Role Playing method 

to fiqh subjects is that learning tends to be more active than usual, and students are 

more enthusiastic in participating in learning as seen from when they do questions 

and answers and comment on the role performances of other groups. 

 

 

 

Keywords: Role Playing Method, Learning Activeness, Fiqh  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Sisdiknas, 2013, hal. 2)  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Yusuf, 

2018, hal. 10).  

Pendidikan merupakan sebuah media bagi terjadinya transformasi nilai 

dan ilmu yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan dan peradaban 

manusia. Pendidikan bersinggungan dengan upaya pengembangan dan 

pembinaan seluruh potensi manusia (ruhaniah dan jasadiyah) tanpa terkecuali 

dan tanpa prioritas dari sejumlah potensi yang ada. Dengan pengembangan dan 

pembinaan seluruh potensi tersebut, pendidikan diharapkan dapat 

mengantarkan manusia pada suatu pencapaian tingkat kebudayaan yang 

menjunjung hakikat kemanusiaan manusia (Arif Noor, 2015, hal. 412). 

Pendidikan agama Islam merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan 

berdasarkan kepada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah yang bertujuan menciptakan 

manusia seutuhnya (insan kamil). Dalam artian bahwa pendidikan Islam adalah 

proses penciptaan manusia yang memiliki kepribadian serta berakhlak al-

karimah (Samrin, 2015, hal. 107).  

Pelajaran Fikih adalah salah satu lingkup dari pembelajaran pendidikan 

agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
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memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari yang kemudian 

menjadi dasar pedoman hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

pengalaman dan pembiasaan. Dengan demikian pembelajaran Fikih tidak 

hanya dengan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru tetapi siswa 

melalui kegiatan bimbingan, latihan, serta pembiasaan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu hal yang tidak dapat 

terpisahkan. Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk membentuk watak, membangun 

pengetahuan, sikap serta kebiasaan untuk meningkatkan mutu kehidupan 

peserta didik. Maka pentingnya kegiatan pembelajaran yang memberdayakan 

semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan 

pendidik (Moh. Khoerul Anwar, 2017, hal. 98). 

Belajar merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang 

dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Belajar disekolah berarti interaksi 

antara guru dengan siswa yang dilakukan secara sadar dan terencana yang 

dilaksanakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan siswa (Afandi et al., 2013, hal. 3). 

Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan 

penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat 

ditentukan oleh faktor guru (Sanjaya, 2014, hal. 14). Guru dapat dikatakan 

sebagai sosok yang mempunyai kewenangan dan bertanggung jawab 

sepenuhhya di dalam kelas atau di sekolah untuk mengembangkan segenap 

potensi peserta didik yang dimiliki sehingga mampu mandiri dan 

mengembangkan nilai kepribadian sesuai ajaran Islam (Ramli, 2015, hal. 67). 

Peran guru sebagai pendidik dan pengajar adalah satu kesatuan yang 

tidak mungkin dapat dipisahkan. Selain sebagai agen untuk menyampaikan 

ilmu-ilmu yang sesuai dengan mata pelajarannya, guru juga harus bisa menjadi 

pendidik untuk para muridnya agar bisa tumbuh dewasa. Guru harus bisa 
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mengembangkan pemikiran dan pengetahuan peserta didik kearah yang lebih 

baik (Maemunawati & Alif, 2020, hal. 11). 

Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sangat 

berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial peserta 

didik itu sendiri. Sebagai seorang fasilitator, guru harus bisa mengembangkan 

pembelajaran menjadi lebih aktif. Pembelajaran yang seperti ini akan 

memberikan ruang yang cukup untuk siswa berkreatifitas serta kemandirian 

yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis 

peserta didik (Maemunawati & Alif, 2020, hal. 15). 

Metode pembelajaran dapat berfungsi sebagai langkah atau cara bagi 

guru dalam penerapan proses pembelajaran, serta dapat digunakan sebagai alat 

untuk memotivasi siswa dalam belajar agar peserta didik memiliki kemauan 

yang besar untuk belajar. Metode pembelajaran juga dapat berfungsi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan dari pembelajaran atau sebagai salah satu strategi 

agar siswa bisa belajar dengan baik (Maemunawati & Alif, 2020, hal. 46). 

Ada banyak metode yang dapat digunakan  dalam proses pembelajaran, 

salah satunya yaitu metode Role Playing (bermain peran). Metode Role Playing 

adalah suatu teknik belajar yang dilakukan dengan melibatkan siswa untuk 

memerankan suatu karakter atau situasi tertentu. Metode bermain peran ini 

biasanya dilakukan dengan cara membuat dialog atau percakapan kelompok 

kemudian mereka memperaktikkannya di depan kelas (Maemunawati & Alif, 

2020, hal. 52). 

Metode Role Playing merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

bermain peran. Dengan memerankan peran, siswa mencoba 

mengeksplorasikan diri dengan cara memperagakan dan mendiskusikan, 

sehingga secara bersama-sama para peserta didik mampu mengeksplorasi 

perasaan, sikap, nilai, keterampilan, dan pengetahuan terhadap masalah yang 

dipecahkan. Diharapkan dengan metode Role Playing ini siswa akan lebih 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan, dan siswa lebih antusias 

dan aktif terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung (Said & 

Budimanjaya, 2015, hal. 247). 
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Dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Fikih di MTsN 3 

Kota Jambi diperoleh informasi bahwa pembelajaran cenderung dikuasai oleh 

guru, dimana guru menjelaskan dan siswa mendengarkan dan setelahnya 

dibuka sesi tanya jawab, dalam hal ini hanya sebagian siswa saja yang 

memperhatikan penjelasan dari guru, selebihnya sibuk dengan kegiatan 

masing-masing, seperti bercerita, melamun, bahkan ada siswa yang tertidur 

dikelas saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran. 

Selama kegiatan belajar mengajar banyak siswa yang tidak aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, disebabkan oleh proses pembelajaran yang bersifat 

monoton, sehingga peserta didik cenderung bermalas-malasan dalam belajar, 

kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 

Kaitannya dalam aktifnya pembelajaran, seharusnya peserta didiklah yang 

berperan aktif dalam pembelajaran, dan guru hanya mendengarkan, 

menghargai, mengembangkan rasa percaya diri peserta didik, serta mendorong 

peserta didik untuk mengungkapkan gagasan atau ide yang mereka miliki. 

Namun, kenyataan yang didapat di lapangan sangat berbanding balik dengan 

yang diharapkan, karena pembelajaran yang dilakukan hanya pemberian 

informasi dari guru ke peserta didik, yaitu guru menggunakan metode ceramah. 

Salah satu metode yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses 

belajar adalah dengan menggunakan metode Role Playing, dimana siswa dapat 

langsung merasakan bagaimana penerapan dari materi yang sedang mereka 

pelajari, dan siswa tidak hanya menghayal tentang bagaimana penerapan 

materi tersebut. Dengan metode Role Playing, siswa diberi andil untuk 

melakukan simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa-peristiwa 

aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa yang akan 

datang. Hal tersebut tidak hanya membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar, tetapi juga membuat siswa lebih kritis, dan juga dapat membangun 

suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak monoton.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap “Penerapan Metode Role Playing dalam Keaktifan Belajar 
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Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi”. 

B. Fokus Permasalahan 

Fokus permasalahan ini dilakukan agar penelitian ini lebih terarah, 

terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, 

penulis memfokuskan kepada pembahasan tentang Penerapan Metode Role 

Playing dalam Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Di 

Kelas VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 Talang 

Bakung Kota Jambi? 

2. Bagaimana problematika dari penerapan metode Role Playing dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi? 

3. Bagaimana upaya dan hasil dari penerapan metode Role Playing dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses penerapan metode Role Playing dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII 

C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

b. Untuk mengetahui problematika dari penerapan metode Role Playing 

dalam keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas 

VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

c. Untuk mengetahui upaya  dalam mengatasi problematika penerapan 

metode Role Playing dalam keaktifan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi? 



6 
 

 
 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dan juga 

mengembangkan ilmu yang diperoleh selama menjalani perkuliahan 

dalam mengatasi masalah-masalah saat pembelajaran Fikih. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Siswa akan menambah pengalaman tersendiri, yaitu dimana siswa 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam penerapan materi yang 

dipelajarinya, serta siswa dapat aktif dalam kelas dan memahami 

mata pelajaran Fikih dengan baik. 

2) Bagi Pendidik (guru) 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dan 

perbaikan dalam proses belajar siswa, khususnya guru mata 

pelajaran Fikih dan seluruh pendidik di lembaga terkait. 

3) Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas lulusan dan lembaga 

terkait. Selain itu melalui penelitian ini, diharapkan lembaga 

memperoleh informasi yang konkrit tentang kondisi obyektif dan 

proses pendidikan yang telah dilaksanakan. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran 

Fikih, serta untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar 

sarjana Strata-1 (S1) dalam program studi Pendidikan Agama Islam 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan adalah 

perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan adalah 

suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Untuk menerapkan sesuatu harus disertai sarana yang mendukung yang 

nantinya akan menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu itu (Yuliah, 

2020,  hal. 133). 

Menurut Nurdin Usman, penerapan (implementasi) adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan menurut Setiawan penerapan 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara 

tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokreasi yang kreatif. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh berbagai aktor pelaksana kebijakan 

dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan aturan-aturan yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

B. Metode Role Playing 

1. Definisi Metode Role Playing 

a. Metode 

1) Pengertian 

Metode secara harfiah berasal dari Bahasa Yunani methodos, 

yang berarti jalan/cara (Suprihatiningrum, 2017, hal. 281). Menurut 

kamus besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki dan cara kerja yang bersistem untuk 
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan”. 

Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah- 

langkah, dan cara yang digunakan guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran 

merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat 

dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat pula 

dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang 

difokuskan ke pencapaian tujuan (Helmiati, 2012, hal. 57). 

Metode menurut beberapa ahli di dalam (Suprihatiningrum, 

2017, hal. 153), sebagai berikut: Menurut Knox (1981), metode 

dalam pendidikan merupakan kumpulan prinsip yang terkoordinasi 

untuk melaksanakan pengajaran. Knox juga menyatakan bahwa 

metode merupakan suatu cara untuk melangkah maju dengan 

terencana dan teratur untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 

dengan sadar mempergunakan pengetahuan sistematis untuk 

keadaan yang berbeda-beda. 

Menurut Sanjaya (2008), metode adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal. Sedangkan menurut Hasibuan & Moedjiono (1995), 

metode mengajar adalah alat yang dapat merupakan bagian dari 

perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar 

mengajar. 

Pembelajaran akan berjalan efektif dan efesien jika strategi 

pembelajaran yang terkait dengan pendekatan dalam pengelolaan 

kegiatan pembelajaran dan penyampaian materi pembelajaran 

dirancang secara sistematis, sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi yang diharapkan (Suryani & Rahayu, 2018, hal. 19) . 
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Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode merupakan cara atau alat yang digunakan seorang guru 

untuk memudahkan siswanya dalam memahami pelajaran. Maka, 

pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi 

pembelajaran dan hasil pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Fungsi dan Tujuan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat berfungsi sebagai Langkah-

langkah atau cara bagi guru dalam penerapan proses 

pembelajaran,dapat sebagai alat untuk memotivasi siswa dalam 

belajar agar mereka dapat memiliki kemauan yang besar untuk 

belajar. Juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

dari pembelajaran atau sebagai salah satu strategi agar siswa bisa 

belajar dengan baik. 

Adapun tujuan dari metode pembelajaran adalah membuat 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa bisa dengan 

muda memahami apa yang dijelaskan oleh guru sera dapat 

membantu siswa untuk mematangkan pemikirannya terutama 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Guru pun dapat 

dengan mudah menyampaikan materi yang ada (Maemunawati & 

Alif, 2020, hal. 46).  

b. Role Playing 

Secara harfiah, role berarti peranan dan play berarti bermain. 

Maka, roleplay secara harfiah bisa diartikan sebagai berpura-pura 

(berperan) menjadi orang lain (Subagiyo, 2013, hal. 3). Role Playing 

atau bermain peran adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari 

simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, 

mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang 

mungkin muncul pada masa mendatang (Ngalimun, 2017,  hal. 69).  

Roleplay  dalam dunia pendidikan merupakan salah satu model 

penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi 

dan penghayatan peserta didik (Subagiyo, 2013, hal. 5). Permainan ini 



10 
 

 
 

mensyaratkan para pemain memainkan peran khayalan, bekerja sama 

menyusun cerita dan memainkan cerita tersebut. Pemain melakukan 

aksi seperti peran yang dipilih sesuai karakter peran. Keberhasilan 

pemain memerankan peran yang dipilih tergantung pada aturan dan 

sistem yang telah ditentukan sebelum bermain (Subagiyo, 2013, hal. 3).  

Pembelajaran ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang 

atau dilakukan secara berkelompok. Pada metode Role Playing  titik 

tekannya terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera 

ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Siswa 

diperlakukan sebagai subyek pembelajaran secara aktif melakukan 

kegiatan bertanya dan menjawab, bersama teman-temannya pada 

situasi tertentu. 

Adapun Role Playing menurut beberapa ahli, sebagai berikut:  

Santrock (1995) menyatakan roleplay merupakan kegiatan yang 

menyenangkan dan dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan orang 

untuk memperoleh kesenangan. Dalam bidang psikologi, roleplay 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk bimbingan dan 

konseling kelompok yang dilakukan secara sadar. Santrock juga 

menyatakan, dengan metode roleplay akan memungkinkan anak 

mengatasi frustasi dan merupakan suatu medium bagi ahli terapi untuk 

menganalisis konflik-konflik dan cara mengatasinya. 

Van Fleet (2001) menyatakan roleplay merupakan intervensi 

yang dikembangkan berkaitan dengan penggunaan seperangkat sistem 

dari metode seorang konselor demi mengoptimalkan kemampuan 

seseorang. Roleplay juga bisa digunakan untuk terapi terhadap 

seseorang yang mengalami kesulitan dengan dirinya, mengembangkan 

perilaku adaptif, mengendalikan diri dari sifat agresif, meningkatkan 

kemampuan berempati, mengolah emosi seseorang, dan dapat 

memecahkan masalah secara efektif dan bijaksana (Subagiyo, 2013, 

hal. 4). 
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Agus Krisno Budiyanto (2016: 129), Role Playing adalah 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan kreatif dalam kelompok, 

semua siswa dapat mengeksplor diri sebagai ahli, mengungkapkan 

gagasan kepada teman, serta dapat menerima penjelasan dari teman 

yang lain, serta bermain peran sebagai tokoh bersama kelompoknya.  

Sulfemi dan Nurhasanah (2018), Role Playing (bermain peran) 

pada prinsipnya merupakan metode untuk menghadirkan peran-peran 

yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukkan peran di 

dalam kelas/ pertemuan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, Role Playing adalah 

suatu metode pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif dengan melibatkan emosional 

dan pengamatan indera pada peristiwa yang sedang terjadi atau 

kejadian-kejadian yang mungkin muncul. 

2. Tujuan Role Playing 

Proses bermain peran dapat memberikan contoh kehidupan perilaku 

manusia yang berguna sebagai sarana bagi siswa untuk: 

a. Menggali perasaannya. 

b. Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap 

sikap, nilai, dan persepsinya. 

c. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah. 

d. Mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara. Hal ini akan 

bermanfaat bagi siswa pada saat terjun kemasyarakat kelak, karena 

siswa akan menempatkan diri dalam situasi dimana begitu banyak 

peran terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, 

lingkungan kerja. 

e. Mengajarkan siswa untuk berempati dengan kasus yang akan dibahas 

dalam proses pembelajaran dikelas (Ahmadi et al., 2011, hal. 34). 

3. Fungsi Role Playing 

a. Mengatasi kesulitan diri. 

b. Meningkatkan kemampuan simpati dan empati. 
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c. Mengembangkan pola pikir adaptif. 

d. Media pengolah emosi. 

e. Meningkatkan interpersonal skill. 

f. Media pemecah masalah. 

g. Membentuk individu bertanggung jawab. (Subagiyo, 2013, hal. 14) 

4. Kelebihan dan Kelemahan Role Playing 

Kelebihan metode pembelajaran Role Playing yaitu: 

a. Melibatkan seluruh siswa berpartisipasi, mempunyai kesempatan untuk 

memajukan kemampuannya dalam bekerja sama.  

b. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 

c. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan 

dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan 

penghayatan siswa sendiri (Mukrima, 2014, hal. 148). 

d. Dapat berkesan dengan kuat dan lama dalam ingatan siswa. 

e. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi 

dinamis dan penuh antusias. 

f. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan.  

g. Siswa dapat terjun langsung untuk memerankan sesuatu yang akan di 

bahas dalam proses pembelajaran (Budiyanto, 2016, hal. 130). 

Kelemahan metode pembelajaran Role Playing yaitu: 

a. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka 

pemahaman isi bahan pelajaran maupun  pada pelaksanaan 

pertunjukkan peran. 

b. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru 

maupun murid. 

c. Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk 

memerlukan suatu adegan tertentu. 

d. Apabila pelaksanaan sosiodrama dan bermain peran mengalami 

kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi tujuan 

pengajaran juga tidak tercapai 
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e. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini 

(Mukrima, 2014, hal. 150). 

Adapun usaha-usaha untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari 

metode bermain peran (Role Playing), yaitu: 

a. Guru harus memperkenalkan metode ini kepada siswa, bahwa dengan 

jalan bermain peran (Role Playing) siswa diharapkan dapat 

memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual di masyarakat atau 

sesuai dengan masalah yang terdapat dalam pelajaran yang sedang 

diajarkan oleh guru. Kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang 

berperan, sedangkan siswa yang menjadi penonton dengan tugas-tugas 

tertentu pula. 

b. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak 

untuk mengikuti pembelajaran. Ia dapat menjelaskan dengan baik dan 

menarik, sehingga siswa terangsang untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

c. Bobot atau luasnya bahan pelajaran yang akan di simulasikan harus 

sesuai dengan waktu yang tersedia. Oleh karena itu, harus diusahakan 

agar para pemain berbicara dan melakukan gerakan sesuai dengan 

naskah cerita atau materi pelajaran dan tidak keluar dari peran yang 

didapatnya (Yanto, 2015, hal. 56) . 

5. Langkah-langkah Penerapan Role Playing 

Penerapan metode bermain peran pada proses pembelajaran Fikih 

harus diformulasikan melalui tindakan peran yang dilakukan oleh peserta 

didik. Penerapan metode ini butuh pada keterampilan pendidik terkait 

dengan prosedur penerapannya dalam kelas (Sulaiman, 2017, hal. 176). 

Adapun langkah-langkahnya, yaitu: 

a. Guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok yang anggotanya 

5-6 orang. 

b. Guru membagikan tema kepada masing-masing kelompok. 

c. Guru meminta peserta didik untuk bekerja sama dalam menyusun 

skenario atau dialog. 



14 
 

 
 

d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 

e. Memanggil peserta didik yang sudah ditunjuk untuk memerankan tema 

yang sudah dipersiapkan di setiap kelompok. 

f. Masing-masing peserta didik duduk dikelompoknya masing-masing 

sambil memperhatikan/mengamati peranan yang sedang diperagakan. 

g. Setelah selesai dipentaskan, masing-masing peserta didik diberikan 

kertas sebagai lembar kerja untuk membahas persoalan/permasalahan 

yang telah dipentaskan. 

h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.  

i. Guru memberikan kesimpulan secara umum. 

j. Evaluasi. 

k. Penutup. 

C. Pembelajaran Aktif 

1. Pengertian Pembelajaran Aktif 

Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi 

antara guru dengan siswa yang didalamnya berisi aktivitas peserta didik 

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar yang dialami oleh 

keduanya. Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur dasar yang 

penting bagi keberhasilan proses pembelajaran (Wibowo, 2016, hal. 130). 

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan anak didik berperan serta aktif dalam proses pembelajaran 

itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta 

didik dengan pendidik dalam proses pembelajaran tersebut. (Daryanto & 

Karim, 2017, hal. 72) 

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua 

anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan 

karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, pembelajaran 

aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian anak didik agar tetap 

tertuju pada proses pembelajaran  (Daryanto & Karim, 2017, hal. 73). 
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Beberapa ahli mengemukakan definisi pembelajaran aktif 

(Akhiruddin et al., 2019, hal. 97), sebagai berikut:  

Menurut Wibowo (2007), pembelajaran aktif secara pedagogis 

adalah proses pembelajaran yang tidak hanya mendengarkan dan mencatat. 

Pembelajaran aktif adalah proses pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam melakukan sesuatu dan berpikir tentang apa yang akan mereka 

lakukan. Pembelajaran aktif juga mendasarkan pada asumsi bahwa 

pembelajaran pada dasarnya adalah pencarian pengetahuan secara aktif dan 

setiap peserta didik belajar dengan cara yang berbeda. 

Menurut Kuwadekar & Neville (2011), pembelajaran aktif 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memastikan 

bahwa proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Pada bagian 

akhir guru melakukan tanya jawab untuk memastikan materi yang diterima 

benar dan tidak menyimpang dari konsep yang seharusnya.  

Sedangkan menurut Ramdani (2010), pembelajaran aktif pada 

dasarnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran, sehingga siswa 

terdorong menyimpulkan dan mereflesikan pemahaman.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, Pembelajaran aktif 

merupakan pembelajaran yang menggunakan metode-metode atau cara-

cara untuk membuat peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak monoton dan hasil 

pembelajaran dapat optimal.  

2. Karakteristik Pembelajaran Aktif 

a. Pembelajaran tidak ditekankan pada penyampaian informasi oleh guru 

melainkan pada eksplorasi informasi dan pembangunan konsep oleh 

peserta didik. 

b. Atmosfer pembelajaran mendukung/kondusif. Peserta didik merasa 

nyaman mengemukakan pendapat atau menanggapi pendapat orang 

lain karena lebih banyak berinteraksi antar peserta didik. 
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c. Peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah secara pasif 

melainkan mengerjakan berbagai hal (membaca, melihat, mendengar, 

melakukan eksperimen dan berdiskusi) yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

d. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan kooperatif yang 

membutuhkan tanggung jawab individual sekaligus ketergantungan 

positif antar anggota kelompok. 

e. Peserta didik dirangsang untuk menggunakan kemampuan berfikir 

kritis, analisa dan evaluasi. 

f. Peserta didik terlibat dengan pemanfaatan berbagai sumber belajar baik 

di dalam maupun di luar kelas. 

g. Guru mendapatkan umpan balik yang lebih cepat tentang proses dan 

hasil pembelajaran (Zainiyati, 2010, hal. 187). 

3. Ciri-ciri Pembelajaran Aktif 

Menurut pusat kurikulum Balitbang Depdiknas (2010) di dalam 

(Hayati, 2017, hal. 9), ciri-ciri pembelajaran aktif adalah : 

a. Kegiatan belajar menarik minat peserta didik. 

b. Mendorong rasa ingin tahu peserta didik untuk bertanya. 

c. Peserta didik berpikir aktif dan kreatif. 

d. Peserta didik melakukan eksplorasi. 

e. Menggunakan alat, bahan atau sarana bila dituntut untuk kegiatan 

belajar. 

f. Mendorong peserta didik mencari informasi, data, dan mencari jawaban 

atas pertanyaan. 

g. Hasil karya peserta didik dipajang. 

h. Saling menghargai pendapat dan karya teman. 

i. Peserta didik umumnya berani bertanya secara kritis. 

j. Menciptakan suasana senang dalam melakukan kegiatan belajar. 

k. Mendorong peserta didik agar tidak takut berbuat kesalahan. 

l. Mendorong peserta didik melakukan variasi kegiatan invidual, 

pasangan atau kelompok. 
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m. Mendorong peserta didik mengekspresi gagasan dan perasaan secara 

lisan, tertulis, dalam bentuk gambar, produk 3 dimensi, gerak, tarian, 

atau permainan. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Dalam upaya peningkatan keaktifan siswa, guru dapat berperan 

dengan merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga dapat 

merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun 

upaya guru yang dapat mempengaruhi keaktifan siswa, menurut Moh. Uzer 

Usman (2009) di dalam (Wibowo, 2016, hal. 131) adalah: 

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta 

didik).  

c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari). 

e. Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari pelajaran. 

f. Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

g. Memberikan umpan balik (feedback). 

h. Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga 

kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 

j. Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswa 

pada saat belajar. 

D. Pembelajaran Fikih 

1. Pengertian Fikih 

Secara etimologi, Fikih berasal dari kata faqqaha yufaqqihu fiqhan 

yang berarti pemahaman. Secara definisi, Fikih berarti ilmu yang 

mempelajari tentang hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan 

ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. (Nurhayati & Sinaga, 2018, hal. 2) 
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Menurut istilah, Fikih mempunyai dua pengertian yaitu, pertama 

Fikih ialah pengetahuan (mengetahui) hukum-hukum syara’ tentang 

perbuatan beserta dalil-dalilnya. Kedua, Fikih adalah kumpulan 

(kodifikasi) hukum-hukum perbuatan yang disyariatkan Islam. 

Disyariatkan dalam sumber teks yang jelas dari Al-Qur’an dan al-Hadits  

maupun dari ijma’ serta ijtihad para mujtahid dari sumber-sumber dan 

kaidah-kaidah umum (Hidayatullah, 2019, hal. 3). 

Fikih merupakan ilmu yang diperoleh melalui ra’yu dan ijtihad 

dengan menggunakan observasi dan penyelidikan manusia. Fikih 

merupakan hasil daya nalar ulama atau fuqaha dalam menganalisis dalil-

dalil dan peritiwa-peristiwa yang muncul secara bersamaan. (Nurhayati & 

Sinaga, 2018, hal. 6) 

Dapat disimpulkan bahwa, ilmu Fikih ialah ilmu pengetahuan 

tentang hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan manusia 

yang merupakan hasil daya pikir para ulama yang telah disusun secara 

sistematis, yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah.  

2. Ruang Lingkup Ilmu Fikih 

Ulama Fikih membagi pembahasan Fikih pada empat bagian, yaitu: 

a. Ibadah 

Ibadah menurut istilah adalah ketundukkan kepada Tuhan. 

Adapun menurut Jumhur Ulama ibadah itu mencakup  segala perbuatan 

yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam 

rangka mengagungkan Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya.  

Ibadah terbagi menjadi dua yaitu Ibadah Mahdhah (Murni) dan 

Ibadah Ghair al-Mahdhah. Ibadah Mahdhah adalah suatu rangkaian 

aktivitas ibadah yang telah ditetapkan Allah SWT. dan bentuk ibadah 

tersebut telah dicontohkan oleh  Rasulullah SAW yang mencakup; 

Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji (Hidayatullah, 2019,  hal. 8) 

dan ibadah lain yang telah ditetapkan oleh hukum syara’. Ibadah 

Mahdhah dapat dibedakan menjadi tiga; Pertama, Ibadah Badaniyah 
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Mahdhah yakni ibadah jasmani seperti shalat, wudhu, puasa dan 

sebagainya. Kedua,  Ibadah Maliyah Mahdhah yakni ibadah yang 

ditunaikan dengan harta benda seperti, zakat, infak, sedekah, hibah, 

kurban, dan sebagainya. Ketiga, Ibadah Badaniyah Wa Maliyah, yakni 

perpaduan antara ibadah Badaniyah Mahdhah dan Ibadah Maliyah 

Mahdhah. Ibadah yang ditunaikan dengan jiwa raga dan harta seperti 

haji dan umrah. (Kristina, 2021)  

Adapun Ibadah Ghair al-Mahdhah adalah sikap, gerak-gerik, 

tingkah laku, dan perbuatan yang bersifat muamalah, nikah, ekonomi, 

perdata dan sebagainya. (Hidayatullah, 2019, hal. 9)  

b. Muamalah 

Muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan 

perbuatan manusia dengan sesama manusia (Habluminannas) yaitu 

tentang harta, misalnya: jual-beli, sewa-menyewa, upah-mengupah,  

hutang-piutang, gadai, perkongsian (pembagian), hibah, dan lain 

sebagainya. 

c. Munakahat 

Munakahat adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan 

perkawinan, misalnya: perlaksanaan perkawinan, perceraian, rujuk, hak 

dan kewajiban suami/istri, dan lain sebagainya. 

d. Jinayah 

Jinayah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindak 

pidana misalnya:hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina, 

merampok, minuman memabukkan, dan lain sebagainya. Termasuk 

juga hukum ketatanegaraan diantaranya hukum pengangkatan kepala 

negara, hukum perang, dan sebagainya. 

Selain itu, ada juga hukum-hukum yang berkaitan dengan jenazah, 

warisan, hak milik, pakaian, dan sebagainya secara tersendiri (Hafsah, 

2016, hal. 9). 
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3. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan yang akan dicapai dalam ilmu Fikih ialah penerapan pada 

semua amal perbuatan manusia. Ilmu Fikih merupakan tempat 

pengembalian seseorang qadhi/hakim dalam memutuskan perkara. 

(Nurhayati & Sinaga, 2018, hal. 4) 

Menurut Wahab Khallaf didalam (Harisudin, 2013, hal. 5), tujuan 

dan manfaat mempelajari Fikih adalah mengetahui hukum-hukum syar’i 

atas perbuatan dan perkataan manusia.  Adapun menurut Al-Syathibiy 

didalam (Nur, 2007, hal. 22) tujuan-tujuan hukum Islam yaitu: 

a. Memelihara agama (hifzh al-nafs). 

b. Memelihara jiwa (hfzh al-nafz). 

c. Memelihara keturunan dan kehormatan (hifzh al-nasl wa al-‘irdh). 

d. Memelihara harta (hifzh al-mal). 

e. Memelihara akal (hifzh al-‘aql). 

Dapat disimpulkan bahwa, tujuan disyariatkannya ketentuan hukum 

Islam ini adalah dalam rangka memberi petunjuk pada umat muslim, agar 

dapat menjalankan kehidupan yang terarah. (Hafsah, 2016, hal. 12) 

4. Urgensi Pembelajaran Fikih 

Dalam pembelajaran Fikih ada tiga aspek yang harus dicapai, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek perubahan sikap atau 

pengalaman. Dalam ajaran Islam Allah mewajibkan setiap hamba-Nya 

dengan beberapa kewajiban yang harus ditunaikan karena kewajiban yang 

telah ditetapkan banyak sekali manfaatnya. Salah satu syarat sahnya ibadah 

harus dikerjakan sesuai dengan tuntutan syariat Islam  dan cara tersebut 

dapat dipelajari dalam ilmu Fikih. 

Ilmu Fikih ialah ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam 

yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Ilmu ini merupakan bagian 

dari syariat Islam dalam arti luas. Syariat Islam meliputi ketentuan hukum 

akidah, akhlak dan ibadah, dan secara sempit yaitu ketentuan-ketentuan 

hukum tentang ibadah yang disusun dalam ilmu Fikih. (Hafsah, 2016, hal. 

13) 
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E. Studi Relavan 

 Penelitian relevan merupakan penelitian yang hampir serupa yang 

dilakukan oleh peneliti lain, sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Studi Relevan 

No Judul Hasil 

1. Skripsi yang disusun oleh 

Rahma Yuni, jurusan 

Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bukit 

Tinggi, 2021 yang berjudul: 

“Implementasi Metode 

Role Playing Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SD 

Islam Darul Makmur 

Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam”, dengan 

metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Hasil yang didapat yaitu masih belum 

mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam proses pembelajaran. Karena 

masih banyak siswa yang ribut dan 

tidak memahami materi pembelajaran 

serta kurangnya arahan dari guru 

sehingga penampilan siswa kurang 

menarik. 

 

2. Skripsi yang disusun oleh 

Farikhatus Safin, jurusan 

Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2011 yang 

berjudul: “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Role 

Playing dalam 

Meningkatkan Motivasi 

Hasil yang didapat yaitu metode Role 

Playing dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, yang diukur dari 

perubahan perilaku siswa di dalam 

kelas pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Selain itu juga 

dapat dilihat dari kegiatan siswa 

sehari-hari, yang dimonitoring 

dengan kegiatan tugas di rumah. 
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Belajar Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII D di SMP 

Negeri 2 Batu”, dengan 

metode penelitian 

kualitatif. 

3. Skripsi yang disusun oleh 

Fitrah Suardi, jurusan 

Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, 2022 yang 

berjudul “Penerapan 

Model Role Playing Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik 

Kelas VII di SMP Negeri 2 

Palopo”, dengan metode 

penelitian kualitatif. 

Hasil yang didapat yaitu Model Role 

Playing dapat sangat efektif 

digunakan pada kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 

Palopo, karena peserta didik banyak 

lebih aktif menggunakan model 

pembelajaran games untuk 

mengurangi kejenuhanan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

4. Penelitian skripsi yang 

dilakukan oleh saudari Siti 

Hasanatul Mardiah jurusan 

Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2015, yang bejudul 

"Implementasi Metode 

Role-Playing dalam 

Meningkatkan Minat 

Belajar PAI Siswa SMPN 1 

Cimarga Rangkas Bitung 

Lebak-Banten”, dengan 

Hasil dari Penerapan metode Role 

Playing dapat meningkatkan minat 

belajar PAI siswa, hal ini terlihat dari 

hasil penyebaran angket minat belajar 

PAI siswa pada saat pra siklus, siklus 

I, dan siklus II, rata-rata persentase 

angket minat belajar PAI siswa 

meningkat, rata-rata persentase nilai 

angket minat belajar PAI siswa 

tertinggi pada saat pra siklus sebesar 

79,71% dengan jumlah nilai angket 

93, untuk siklus I sebesar 78,85% 

dengan jumlah nilai angket 92, 
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metode penelitian tindakan 

kelas (PTK). 

sedangkan untuk siklus II sebesar 

91,71% dengan jumlah nilai angket 

107. Sedangkan untuk skor rata-rata 

nilai terendah mengalami penurunan 

sebesar 61,7% ketika diterapkan 

metode Role Playing, dan untuk skor 

rata-rata nilai tertinggi mengalami 

peningkatan sebesar 90,9%. 

5. Penelitian skripsi yang 

disusun oleh Arna Saskia 

jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 

Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2020, yang berjudul 

"Penerapan Strategi Role 

Playing untuk 

Meningkatkan Keaktifan 

Belajar pada Siswa Kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Muaro Jambi”, 

dengan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

Hasil penelitian dengan 

menggunakan metode Role Playing   

dapat meningkatkan  keaktifan 

belajar siswa. Pada prasiklus skor 

nilai keaktifan siswa sebesar dengan 

kategori 2,3 kurang aktif (observasi), 

dan hanya beberapa siswa saja yang 

mencapai kategori cukup aktif dan 

aktif. Dan setelah dilakukan tindakan 

siklus I skor nilai keaktifan belajar 

siswa naik menjadi 3,1 dengan 

kategori mendekati cukup aktif, 

dengan jumlah siswa yang aktif 

sebanyak 11 siswa, siswa yang cukup 

aktif sebanyak 14 siswa. Dan 

meningkat sangat signifikan pada 

siklus II dengan skor nilai keaktifan 

belajar siswa menjadi 4,2 dengan 

kategori mendekati sangat aktif, 

dengan jumlah siswa yang cukup 

aktif sebanyak 3 siswa, siswa yang 

aktif sebanyak 20 siswa dan siswa 

yang sangat aktif sebanyak 2 siswa. 



24 
 

 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas, dapat diketahui 

bahwa penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan yaitu: 

Persamaan: Persamaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas dan menjelaskan tentang penggunaan 

metode Role Playing dalam kegiatan belajar mengajar. 

Perbedaan: Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

subjek, objek, waktu, tempat, jenjang pendidikan, dan penggunaan 

metode penelitian  serta aspek atau tujuan yang diharapkan berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang Penerapan Metode Role 

Playing dalam Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Mata pelajaran Fikih 

di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi, dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana 

penulis bermaksud untuk mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di 

lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam. 

Metode penelitian kualitatif juga sering disebut kondisi yang 

alamiah  naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah  karena (natural setting) sebagai metode penelitian bidang, 

awalnya  metode ini lebih banyak digunakan untuk antropologi budaya 

disebut  sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 

analisisnya  lebih bersifat kualitatif.   

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara trianggulasi, 

analisis data bersifat induktif. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

tidak dipandu oleh  teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada 

saat  penelitian di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan  

bersifat induktif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang  

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data  yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik  data yang 

tampak, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak  menekankan pada 

generalisasi, tapi lebih menekankan pada makna (Zuchri Abdussamad, 2021, 

hal. 80).   

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah tempat atau lokasi dilaksanakannya 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Kota Jambi, yang terletak 

di Jl. Eka Jaya Talang bakung, Kel. Pal Merah, Kec. Jambi Selatan, Kota 

Jambi. Letaknya yang kurang strategis karena cukup jauh dari jalan raya 
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utama, akan tetapi masih bisa dijangkau dari segala arah dengan 

menggunakan banyak alat transportasi. 

2. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

Fikih dan seluruh siswa kelas VIII C di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi, yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 25 siswa 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. 

Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

purposive sumpling. Purposive sumpling yaitu tekhnik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

yang dimaksud adalah orang/subjek tersebut yang paling tahu tentang apa 

yang di harapkan (Zuchri Abdussamad, 2021, hal.137). Penggunaan 

purposive sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan metode role playing dalam keaktifan belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh peneliti dari orang yang bersangkutan. Data 

ini diperoleh melalui observasi dan wawancara. Sumber data primer 

yaitu informan (orang) yang dapat memberikan informasi tentang data 

yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu guru Fikih 

dan siswa MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti atau 

pengumpul data secara tidak langsung, dikatakan tidak langsung karena 

data dapat diperoleh melalui perantara, yaitu bisa melalui orang lain 
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ataupun lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi 

Profil dan struktur MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data tersebut 

diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data diartikan 

sebagai kenyataan yang ada dan berfungsi sebagai bahan sumber untuk 

menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau 

bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Adapun data-data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan langsung oleh 

peneliti terhadap subjek penelitian. 

b. Hasil wawancara yang dilakukan langsung oleh peneliti dengan guru 

Fikih dan siswa MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

c. Hasil dokumentasi yang berlangsung selama proses penelitian berupa 

foto kegiatan, arsip dokumentasi resmi yang berhubungan dengan 

keberadaan sekolah, keadaan sarana dan prasana sekolah dan lain 

sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa Teknik 

pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan dan memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan guna melanjutkan 

suatu penelitian (Arya, 2022). Dalam penelitian ini, observasi digunakan 

untuk pengumpulan data dengan cara melihat dan merasakan langsung 

kondisi yang terjadi di lapangan, agar dapat mengetahui keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Role Playing. 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membuat kisi-kisi 

untuk dijadikan acuan dalam melakukan observasi, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Pedoman Observasi 

No Objek Observasi Indikator 

1. Guru 1. Perencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

2. Peserta didik 1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru 

2. Peserta didik bertanya atau menjawab 

pertanyaan dari guru maupun teman 

3. Peserta didik tidak ribut/gaduh saat 

pembelajaran berlangsung 

4. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok 

5. Mengamati cerita/ peranan yang 

dilakukan kelompok lain 

6. Peserta didik membuat catatan dari hasil 

pembelajaran 

7. Antusias peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. Tujuan Tercapainya tujuan pembelajaran 

4. Materi Kesesuaian materi dengan tema yang 

diperankan 

5. Evaluasi Pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang 

biasa dilakukan dengan tatap muka, di mana salah satu pihak berperan 

sebagai interviewer (pewawancara/ yang memberi pertanyaan) dan pihak 

lainnya sebagai interviewee (orang yang diwawancarai) dengan tujuan 
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untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data (Fadhallah, 2020, 

hal. 2). 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran Fikih dan siswa kelas VIII C, yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi-informasi yang kurang jelas serta masalah-

masalah yang terjadi dilapangan. 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membuat kisi-kisi 

untuk dijadikan acuan dalam melakukan wawancara, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara 

No Objek Observasi Indikator 

1. Guru 1. Langkah-langkah memulai-mengakhiri 

pembelajaran 

2. Kondisi kelas ketika pembelajaran 

berlangsung 

3. Problematika yang terjadi saat 

pembelajaran berlangsung 

4. Upaya perbaikan yang dilakukan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

5. Kelebihan dan kekurangan 

2. Peserta didik 1. Pemahaman terhadap materi 

pembelajaran 

2. Kendala yang ditemukan ketika 

pembelajaran berlangsung 

3. Upaya mengatasi kendala yang 

ditemukan ketika pembelajaran 

berlangsung 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dokumentasi adalah 

suatu proses pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan juga penyimpanan 
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informasi dalam bidang pengetahuan yang memberikan atau 

mengumpulkan bukti terkait dengan keterangan.  

Dokumentasi didalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data 

yang diperoleh, dokumen tersebut berupa rekaman aktivitas siswa berupa 

foto, serta dokumen-dokumen yang dikaji oleh peneliti, diantaranya yaitu: 

Tabel 3. 3 Pedoman Dokumentasi 

No Dokumen yang dibutuhkan 

1. Sejarah singkat MTsN 3 Kota Jambi. 

2. Identitas MTsN 3 Kota Jambi. 

3. Visi dan Misi MTsN 3 Kota Jambi. 

4. Keadaan Kurikulum 

5. Data tenaga pendidik, kependidikan, dan siswa MTsN 3 Kota Jambi 

6.  Struktur organisasi MTsN 3 Kota Jambi. 

7. Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kota Jambi. 

8. Pedoman pembelajaran Fikih dengan metode Role Playing. 

9. Foto-foto ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan mengatur secara 

sistematis dengan  hasil observasi, transkip wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain yang telah  dihimpun oleh peneliti untuk meningkatkan 

pemahaman tentang kasus yang telah diteliti  untuk dilaporkan. Peneliti 

memproses data-data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

catatan lapangan, dan dokumen. Kemudian data dianalisa  sedemikian rupa 

sehingga menjadi paparan data yang mudah dipahami dan kemudian  diolah 

dengan pendekatan kualitatif.  

Teknik analisa data yang digunakan adalah metode interaktif, yaitu 

antara proses  pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data dalam pola, 

kategori, pokok  permasalahan tertentu), penyajian data (penyusunan data 

dalam bentuk matrik, grafik,  jaringan, bagan tertentu), dan penarikan 
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kesimpulan, tidak dipandang sebagai kegiatan  secara langsung tetapi 

merupakan siklus interaktif.  

Metode interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 3. 1 Siklus Interaktif dalam Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Redukasi data merupakan proses penyederhanaan yang di lakukan 

melalui seleksi data mentah menjadi data yang bermakna. proses reduksi 

data ini  dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat  melakukan 

penelitian untuk menghasilkan catatan inti  dari data yang diperoleh dari 

hasil penggalian data. Data yang diseleksi untuk digunakan dan 

mendukung dalam penelitian ini adalah hasil observasi kegiatan guru dan 

peserta didik, serta hasil wawancara dengan guru dan peserta didik. 

2. Penyajian Data 

Tahap ini dilakukan dengan menyajikan  sekumpulan informasi 

yang tertata sehingga adanya  penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan 

dengan alasan  data-data yang diperoleh selama proses penelitian  kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga  memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi  isinya.  Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat  

gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 

mengklasifikasikan dan menyajikan data  sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali  dengan pengelompokan pada setiap pokok 

masalah.  
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3. Penarikan Simpulan/verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir  dalam proses 

analisa data penelitian kualitatif.  Penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

dengan cara  membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian 

dengan makna yang terkandung dengan  konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut (Syafrida Hafni Sahir, 2021, hal. 47). 

Simpulan dalam penelitian ini ditarik berdasarkan reduksi dan sajian 

data. Penarikan simpulan di lakukan sebagai proses pengambilan intisari 

dan sajian data yang telah terorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan 

kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Validasi atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah di sajikan dapat dipertanggung 

jawabkan. Dalam hal ini, penulis menggunakan triagulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek ulang kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam suatu 

metode. Hal itu dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

d. Melakukan diskusi dengan teman sejawat. 

e. Membandingkan hasil temuan dengan hasil yang ada. 
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Mengumpulkan data dari beberapa sumber tidak dengan sendirinya 

memberikan gambaran yang sempurna tentang masalah yang dialami peneliti. 

Selain itu melalui teknik triangulasi dapat ditemukan adanya perbedaan 

informasi terhadap data yang disampaikan oleh informan. Dengan adanya 

triangulasi ini tidak hanya menilai kebenaran data, akan tetapi juga dapat 

mengecek validasi mengenai data tersebut, maka dengan data yang ada akan 

memberikan sifat yang relative dan pada akhirnya dengan triangulasi ini akan 

memberikan kemungkinan bahwa kekurangan informasi yang pertama dapat 

menambah kelengkapan dari data yang sebelumnya. 
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G. Jadwal Penelitian 

 

N

o 

 

Kegiatan 

 

Bulan/minggu ke- Tahun 2022-2023 
Juni Juli Agus

t 

Sept Oktober Desember Januari Feb April Mei 

1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 1 2 3 

1. Pengajuan 

judul 

  
 

                            

2.  Menyusun 

atau menulis 

konsep 

proposal 

   
 

 
 

 
 

 
 

     
 

 
 

 

 

                 

3.  Observasi 

dan 

wawancara 

          
 

 
 

 

 

                  

4. Pengurusan 

dosen 

pembimbing 

       
 

                       

5. Bimbingan 

Proposal 

        
 

   
 

 
 

 

 

 

                 

6. Pengajuan 

seminar 

proposal 

            
 

                  

7. Seminar 

proposal 

             
 

                 

8. Perbaikan 

hasil 

seminar 

proposal 
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9.  Pengajuan 

izin riset 

                

 

 
 

             

10

. 

Pengumpula

n data 

                   
 

 
 

 
 

 
 

 
 

       

11 Penyusunan 

skripsi 

                        
 

 
 

 

 

    

12 Bimbingan 

skripsi 

                        

 

 
 

 
 

 
 

   

13 Agenda 

skripsi 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Sekolah/Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Jambi adalah salah satu dari 

enam MTs Negeri yang ada di Kota Jambi. Pada awalnya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 bernama MTs Swasta Al- Hidayah. MTs Swasta 

Al-Hidayah didirikan pada tanggal 14 Juli 1988 yang berlokasi di Jalan 

Sutan Syahrir RT. 17 Kel. Talang Bakung Kota Jambi. MTsS Al 

Hidayah salah satu dari Lembaga Pendidikan yang dikelola oleh 

Yayasan Al Hidayah Talang Bakung Jambi.  

Pada tahun pertama Madrasah ini hanya memiliki siswa sebanyak 

30 orang (satu lokal). Namun pada tahun-tahun berikutnya jumlah siswa 

di Madrasah ini mengalami peningkatan sehingga pada tahun 1993 

jumlah siswa MTs Al Hidayah sebanyak 200 orang. Melihat animo 

masyarakat yang demikian besar untuk memasukan anaknya ke 

Madrasah tersebut serta kurangnya sarana dan prasarana yang ada, maka 

pengurus yayasan melalui Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jambi 

mengusulkan agar Madrasah tersebut di Negerikan. Pada tahun 1993 

berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 224 Tahun 1993 tepat pada 

tanggal 25 Oktober 1993 resmi MTs.S Al Hidayah dinegerikan dan 

berubah menjadi MTsN Talang Bakung Kota Jambi. Jumlah siswa 

pertama sebanyak 226 siswa dan pada tahun itu juga pertama kalinya 

ditempatkan 6 orang Guru Negeri. Kemudian berdasarkan KMA Nomor 

681 Tahun 2016 MTsN, Talang Bakung berubah menjadi MTsN 3 Kota 

Jambi, dengan jumlah guru PNS 34 orang, guru honor 7 orang dan 

pegawai PNS 7 orang, pegawai non PNS 6 orang, serta jumlah siswa 

sebanyak 838 orang. 
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Adapun kepemimpinan dari masa ke masa, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Kepemimpinan MTsN 3 dari masa ke masa 

No Nama Kepala Madrasah Masa Jabatan 

1. Drs. H. Imam Suhadi 1993-2001 

2. Dra. Hj. Aisyah 2001-2004 

3. Drs. Kamaluddin Basri 2003-2008 

4. Drs. Imtazmona 2008-2012 

5.  Ambok Pera Afrizal, M.A 2012-2017 

6. Drs. Ahmad Syukri 2017-2019 

7.  Risatri Gusmahansyah, S.Pd., M.Si 2019-sekarang 

 

2. Profil Sekolah/Madrasah 

Nama Sekolah : MTsN 3 Kota Jambi 

NPSN  : 10508334 

NSS  : 121115710003 

Alamat  : Jl. Eka Jaya 

Kota  : Kota Jambi 

Privinsi  : Jambi 

Kecamatan : Jambi Selatan  

Kelurahan  : Eka Jaya 

Kodepos  : 36135 

Jenjang  : SMP 

Status  : Negeri   

Akreditas  : A 

No telp  : 0741-7072870 

3. Visi dan Misi Sekolah/Madrasah 

a. Visi  

“Bertaqwa, berkepribadian, berwawasan luas, dan unggul dalam 

bidang ilmu pengetahuan serta peduli lingkungan hidup.” 

b. Misi 

1) Menanamkan keyakinan kepada Allah SWT. 
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2) Menumbuh kembangkan setia pada Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945. 

3) Menumbuh kembangkan semangat kebangsaan dan cinta tanah 

air. 

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

5) Mengembangkan budaya komfetitif bagi peserta didik dalam 

upaya meningkatkan prestasi. 

6) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap 

agama Islam untuk membentuk budi pekerti yang baik. 

7) Menciptakan suasana yang kondusif untuk mengefektifkan 

seluruh kegiatan Madrasah.  

8) Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas 

kependidikan dan keguruan. 

9) Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni dan budaya. 

10) Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

inforamasi dan komunikasi untuk mencetak peserta didik yang 

berwawasan global. 

11) Mewujudkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

kebersihan dan keindahan madrasah serta melestarikan 

lingkungan hidup. 

12) Mengintrelisasikan jiwa toleransi dan kesetia kawanan sosial. 

13) Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran.  

4. Keadaan Kurikulum  

Kurikulum adalah peran mata pelajaran dan program pendidikan 

yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang 

berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik 

dalam satu periode jenjang pendidikan. Penyusunanan perangkat mata 

pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap 
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jenjang pendidikan dalam penyelenggaran pendidikan tersebut serta 

kebutuhan lapangan kerja.  

Di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi, kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum merdeka dan K-13, dimana kelas VII untuk semua 

mata pelajaran umum itu menggunakan kurikulum merdeka sedangkan 

mata pelajaran agama masih menggunakan kurikulum K-13, kemudian 

untuk kelas VIII dan IX masih menggunakan kurikulum K-13 di semua 

mata pelajaran. 

5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi memiliki 52 orang tenaga 

pendidik terdiri dari 10 guru agama dan 42 guru umum, 13 orang tenaga 

administrasi, 1 orang pustakawan, dan 3 orang penjaga madrasah. 

6. Data siswa 

Tabel 4. 2 Data Siswa 

Siswa dan Rombongan 

Belajar 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

LK PR LK PR LK PR 

Siswa 134 158 107 145 140 171 

Rombel 9 8 10 

Jumlah siswa per-rombel 292 252 311 

Total jumlah siswa L/P 381 474 

Total Jumlah siswa 855 

7. Organisasi dan Ekstra Kurikuler 

a. Osis 

b. Pramuka 

c. PMR 

d. Drum Band Tolabur Mahir 

e. Kesenian (Seni baca Al-Qur’an dan Rebana, seni Tari) 

f. Olahraga (Karate, Tekwondo, Futsal, Basket, Tenis meja) 
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8. Struktur Organisasi Sekolah 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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9. Sarana dan Prasarana Sekolah/ Madrasah 

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana 

No Uraian Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

3. Ruang Majelis Guru 1 Baik 

4. Ruang belajar 27 Baik 

5. Laboratorium IPA 1 Baik 

6. Laboratorium Komputer 1 Baik 

7. Mushalla 1 Baik 

8. Perpustakaan 1 Baik 

9. Ruang Osis 1 Baik 

10. Ruang Pramuka 1 Baik 

11.  Ruang BK 1 Baik 

12. Ruang UKS 1 Baik 

13. Ruang Serbaguna 1 Baik 

14. Lapangan Olahraga  Baik 

15. Lapangan Upacara  Baik 

16. Alat Belajar Mengajar  Baik 

17. Alat Olahraga  Baik 

18. Alat Kesenian  Baik 

19. WC Guru dan Siswa  Baik 

20. Instalasi Air  Baik 

21. Jaringan Listrik  Baik 

22. Akses Jalan  Baik 

23. Tempat Parkir  Baik 

 Sumber: Website MTsN 3 Kota Jambi  
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B. Temuan Khusus 

 Penelitian ini adalah pemaparan tentang hasil yang peneliti peroleh  

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran Fikih yang dilaksanakan di kelas VIII C MTsN 3 Talang 

Bakung Kota Jambi, khususnya pada penggunaan metode Role Playing 

dalam keaktifan belajar peserta didik. 

 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan cara tanya jawab 

secara langsung dan mendalam dengan beberapa informan yang terkait 

langsung maupun tidak langsung dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan 

data selanjutnya yaitu dokumentasi, dokumentasi digunakan peneliti untuk 

mendokumentasikan keadaan ketika kegiatan pembelajaran dilakukan, guna 

memperkuat data yang telah diperoleh.  

1. Proses penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 

Talang Bakung Kota Jambi. 

Penerapan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

pelaksana kebijakan dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan 

aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Fikih Ibu 

Sulamsih, S.Ag, sebagai berikut: 

“Ketika kegiatan pembelajaran itu menarik, sudah pasti siswa 

juga antusias dalam mengikuti pembelajaran, yang terpenting 

guru menggunakan metode yang tepat ketika mengajar. Metode 

Role Playing adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk berkreativitas dan kerja sama dengan 

kelompok serta dapat melatih siswa tampil didepan umum.” 

(Wawancara, 11 Januari 2023). 

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan yang di harapkan jika siswa tertarik dengan proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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Kemudian, ibu Sulamsih, S.Ag juga menyampaikan beberapa hal, 

sebagai berikut: 

“Pembelajaran yang berpusat pada siswa, dapat terekam lama di 

dalam diri peserta didik itu sendiri, karena mereka lah yang 

terjun langsung dalam pemecahan masalah yang mereka dapat.” 

(Wawancara, 11 Januari 2023) 

 

Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran yang berkesan dan 

langsung di rasakan oleh siswa, maka pembelajaran itu akan dapat 

diingat meskipun telah lama dipelajari, karena siswa dapat 

membayangkan ketika ia sedang melakukannya. 

Kemudian, untuk penerapan pembelajaran menggunakan metode 

Role Playing yang dilakukan oleh ibu Sulamsih, S.Ag di kelas VIII C 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi pada pembelajaran Fikih dalam 

keaktifan belajar peserta didik, beliau melakukan 7 tahapan 

pembelajaran, yaitu: 

a. Pembukaan 

Pembukaan dalam pembelajaran adalah aktivitas yang 

dilakukan guru untuk menciptakan kondisi siswa yang siap 

menerima pembelajaran, menumbuhkan perhatian serta dapat 

meningkatkan motivasi siswa agar terpusat pada kegiatan belajar 

yang akan dilakukan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, yang pertama 

dilakukan oleh guru yaitu memeriksa kerapian tempat duduk siswa, 

selanjutnya, guru meminta siswa berdo’a yang dipimpin oleh ketua 

kelas, setelah berdoa selesai siswa bersama-sama mengucapkan 

salam kepada guru, selanjutnya guru memperhatikan kesiapan, 

semangat dan kelengkapan peserta didik, dengan memeriksa 

kehadiran, kerapihan berpakaian, dan mengorganisir kelas. 

Setelahnya siswa bersama-sama mengaji. (Observasi, 13 Januari 

2023) 
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Sesuai dengan penyampaian ibu Sulamsih, S.Ag. yaitu 

sebagai berikut:  

“Sebelum memulai pembelajaran, mengkondisikan situasi 

kelas itu sangat penting, selain untuk melihat kesiapan siswa 

menerima pembelajaran juga dapat membuat suasana kelas 

menjadi nyaman dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. serta siswa selalu dibiasakan untuk membaca ayat 

suci Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan ini 

dilakukan untuk mengarahkan siswa untuk selalu 

berpedoman kepada Al-Qur;an.” (Wawancara, 13 Januari 

2023) 

 

Hal tersebut selalu dilakukan ibu Sulamsih, S.Ag. dan 

seluruh siswa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai pada setiap 

pertemuan. 

b. Apersepsi 

Apersepsi yaitu mengulang kembali materi yang telah 

diajarkan sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang 

akan dipelajari. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, apersepsi pada 

mata pelajaran Fikih yaitu dengan cara guru memberikan pertanyaan 

terkait pembelajaran sebelumnya kepada siswa, kemudian guru 

menjelaskan kembali secara singkat dan menghubungkan materi 

tersebut dengan materi yang akan dipelajari. (Observasi, 13 januari 

2023) 

Sesuai dengan yang dikatakan oleh ibu Sulamsih, S.Ag. 

yaitu:  

“Apersepsi sangat penting dilakukan selain untuk menunjang 

materi yang akan dipelajari tetapi juga untuk menggali 

pengetahuan siswa dari pertemuan atau pembelajaran yang 

telah dilakukan sebelumnya”. (Wawancara, 13 Januari 2023) 
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c. Penenaman Konsep 

Penanaman konsep adalah upaya guru menjelaskan materi 

pembelajaran atau pokok bahasan yang akan dipelajari pada saat itu. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, penanaman 

konsep yang guru lakukan yaitu dengan cara guru menyampaikan 

sub materi yang akan dipelajari, kemudian guru melakukan tes awal 

untuk mengukur pemahaman siswa terkaita sub materi tersebut 

sebelum pembelajaran dilakukan. Setelahnya guru menjabarkan 

materi tersebut dan mengaitkannya atau memberi contoh kedalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah menjelaskan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa yang ingin mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang sedang di bahas, jika siswa tidak ada yang bertanya lagi, 

maka guru akan bertanya kepada siswa terkait materi yang mereka 

pahami. (Observasi, 13 Januari 2023) 

Kemudian ibu Sulamsih, S.Ag juga memaparkan terkait 

penanaman konsep tersebut, yaitu sebagai berikut: 

“Upaya yang saya lakukan dalam penanaman konsep agar 

siswa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran selain tanya 

jawab yaitu, meminta siswa menulis pokok-pokok 

pembahasan di papan tulis secara bergantian.” (Wawancara, 

13 januari 2023) 

 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

siswa kelas VIII C yang bernama Syafa Olivia, yaitu: 

“Guru menerangkan pembelajaran secara rinci, dan jika ada 

yang kurang dipahami saya akan bertanya kepada guru, 

tetapi terkadang penjelasannya terjeda karena guru menegur 

teman yang tidak fokus dalam belajar.” (Wawancara, 13 

Januari 2023) 

 

d. Pengembangan Konsep 

Pengembangan konsep yakni mengembangkan kemampuan 

peserta didik terhadap konsep yang telah dipelajari dengan cara 

melatih peserta didik untuk berani tampil dalam mengembangkan 
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wawasannya dan mengemukakan gagasan atau ide-ide yang mereka 

miliki. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, setelah materi 

selesai di jelaskan dan sesi tanya jawab telah dilakukan, guru 

mengajak peserta didik untuk bermain peran (Role Playing).  

Adapun Langkah-langkah penerapan yang dilakukan yaitu: 

1) Guru memberi penjelasan kepada peserta didik mengenai teknik 

pembelajaran dengan menggunakan metode Role Playing. 

Mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

“Sebelumnya saya mengenalkan dulu apa itu metode Role 

Playing  kepada peserta didik, kemudian saya menjelaskan 

teknik penggunaan metode Role Playing, hal ini dilakukan 

agar peserta didik memahami arah pembelajaran dan tidak 

menyimpang kemana-mana.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

2) Guru membagi kelas kedalam 6 Kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

“Kelas saya bagi menjadi beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi dalam pembuatan alur cerita atau dialog 

yang akan di perankan, karena metode Role Playing ini pada 

umumnya dilakukan lebih dari satu orang dalam 

penggunaannya.”  

 

3) Tiap kelompok dibagi tema untuk didiskusikan, Adapun tema 

yang diberikan yaitu: memberikan makanan dan minuman 

kepada orang yang membutuhkan, memberikan bantuan 

sandang pangan terhadap korban bencana alam, membantu 

teman yang sedang terjerat hutang piutang, membuatkan sumur 

di tempat yang kesulitan air, mengajarkan ilmu yang 

bermanfaat, mendamaikan orang yang sedang berselisih paham 

atau bertengkar.  

“Pemberian tema dilakukan agar pembelajaran lebih terarah 

dan sesuai dengan materi pembelajaran yang telah di bahas.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 
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4) Kemudian guru meminta setiap kelompok untuk membuat alur 

cerita terkait tema yang didapat kelompok masing-masing. 

“Pembuatan alur yang dilakukan bertujuan untuk mengasah 

ide-ide yang dimiliki peserta didik yang berpatokan terhadap 

hal-hal yang sering terjadi di lingkungan sekitarnya, serta 

dapat menumbuhkan sikap gotong royong pada setiap 

anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang ada”. 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

5) Guru membantu mengarahkan setiap kelompok dalam membuat 

cerita agar sesuai dengan tema yang diberikan. 

“Hal ini dilakukan karena banyak terdapat siswa yang 

kesulitan dalam menjabarkan isi pikiran mereka ke dalam 

tulisan.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

6) Guru menginstrusikan agar semua anggota kelompok ikut 

terlibat dalam membuat alur cerita. 

“Hal ini dilakukan karena sering terdapat anggota kelompok 

yang tidak ikut serta dalam memecahkan masalah, dan 

terkadang malah asik bercerita dengan anggota yang 

lainnya.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

7) Setelah semua kelompok membuat alur cerita, guru memeriksa 

alur yang dibuat setiap kelompok dan memberi saran untuk 

memakai alat yang mendukung alur cerita. 

“Pemeriksaan hasil diskusi ini sangat penting dilakukan, 

agar dapat dikoreksi jika terdapat kekeliruan atau alur cerita 

yang dibuat tidak nyambung dengan tema yang di dapat. 

Serta alat yang digunakan harus sesuai dengan alur cerita 

yang dibuat agar pertujukan cerita dapat lebih menarik.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

8) Guru memberikan siswa waktu untuk berlatih dan bersiap 

memerankan tema yang didapat tiap kelompok untuk 

ditampilkan pada pertemuan selanjutnya. 

“Hal ini dilakukan agar siswa dapat mempersiapkan diri 

terkait dialog masing-masing dan menyesuaikan ekspresi 

wajah dengan alur cerita agar penampilan dapat terlihat lebih 

natural. ” (Wawancara, 13 Januari 2023) 
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Dari Langkah-langkah tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

guru ikut serta membimbing dan mengarahkan siswa dalam diskusi 

kelompok, dan memberikan bantuan bagi kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide yang ada dalam 

pemikirannya, serta memastikan dialog yang dibuat sesuai dengan 

tema yang di dapat. (Observasi, 13 Januari 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Sulamsih, S.Ag, yaitu sebagai berikut: 

“Proses pengembangan ini diharapkan agar siswa dapat 

mengetahui lebih dalam mengenai materi yang telah di 

jelaskan sebelumnya, dalam hal ini saya memberi arahan 

kepada siswa untuk melakukan diskusi kelompok untuk 

membuat suatu dialog dengan tema yang berkaitan dengan 

materi yang telah dipelajari. Selain mengembangkan 

pengetahuan siswa, diharapkan juga siswa lebih kompak 

dalam memecahkan masalah dan menggali kreativitas yang 

ada dalam diri siswa.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

siswa kelas VIII C yang bernama Syafa Olivia, yaitu: 

“Pembelajaran yang dilakukan dengan cara berdiskusi 

kelompok ada kelebihannya yaitu, pembelajaran lebih hidup 

dan tidak terasa membosankan karena kami dapat menukar 

pikiran dengan anggota kelompok yang lainnya, serta adapun 

kekurangannya yaitu ketika ada anggota kelompok yang tidak 

mau ikut berpartisipasi dalam diskusi yang dilakukan, 

sehingga kurangnya ide yang didapat untuk membuat dialog.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

Dilanjutkan dengan wawancara dengan siswa kelas VIII C 

yang bernama Anggun Septrianti, yaitu: 

“Setelah membuat dialog, dialog tersebut kami berikan kepada 

guru untuk di koreksi jika terdapat kekurangan, guru akan 

memberikan arahan dan guru juga memberi saran untuk 

memaksimalkan peranan yang akan kami tampilkan seperti, 

alat-alat yang akan digunakan ketika kelompok tampil.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

Dapat disimpulkan, untuk penampilan dari dialog yang 

sudah siswa buat akan dilakukan di pertemuan selanjutnya karena 
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waktu pembelajaran yang terbatas serta memberikan waktu kepada 

siswa dalam mempersiapkan diri untuk melakukan pemeranan dari 

dialog yang sudah mereka buat. 

e. Latihan dan Keterampilan 

Kegiatan latihan dan keterampilan ini meliputi, penampilan 

siswa dalam memerankan hasil diskusi yang telah siswa lakukan di 

pertemuan sebelumnya dan berlatih secara kelompok sebelum 

penampilan peran dilakukan yang telah diberi waktu kurang lebih 

selama satu minggu. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, seperti pertemuan 

sebelumnya, di pertemuan ini guru melakukan pembukaan, 

apersepsi terlebih dahulu dan selanjutnya guru bertanya tentang 

kesiapan siswa dalam menampilkan hasil diskusinya. Sebelum 

memulai melaksanakan metode Role Playing, guru memastikan 

siswa telah duduk secara berkelompok, kemudian guru mengundi 

kelompok yang akan maju pertama untuk menampilkan peran yang 

telah mereka buat. Peserta didik yang tidak tampil, diarahkan guru 

menjadi penonton yang aktif seperti membuat kesimpulan dari 

penampilan kelompok lain serta kritik dan saran. Setelah kelompok 

menampilkan perannya kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya 

terkait dialog cerita yang ditampilkan serta mengevaluasi dan 

memberikan kritik saran terhadap kelompok yang tampil, begitu 

seterusnya hingga seluruh kelompok selesai memainkan peran yang 

telah dibuat. (Observasi, 20 Januari 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Sulamsih, S.Ag, yaitu sebagai berikut: 

“Dengan menggunakan metode Role Palying kelas terlihat 

jauh lebih aktif, meskipun masih terlihat kurang kondusif 

karena siswa masih takut dan grogi dalam memerankan 

perannya dan ada beberapa anggota kelompok yang kurang 

memadai tetapi kekurangan itu bisa ditutup oleh anggota 

lainnya. Kemudian semua siswa ikut berparitisipasi  dalam 

memberikan pertanyan,kiritik dan saran, serta membuat 
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kesimpulan dari cerita yang ditampilkan oleh kelompok lain, 

walaupun masih ada siswa yang asal buat.” (Wawancara, 20 

Januari 2023) 

 

Kemudian ibu Sulamsih, S.Ag menambahkan pernyataan, 

sebagai berikut: 

“Terlihat potensi-potensi siswa dalam memecahkan masalah 

sudah tergali dengan cukup baik serta siswa sudah berani 

unjuk diri di depan kelas dengan baik, meskipun ada 

beberapa yang terlihat masih malu-malu dan kurang 

menguasai peran yang di dapat. Sebagai pengajar kita akan 

berusaha mendorong siswa dalam menggali potensi-potensi 

yang ada dalam diri mereka jauh lebih baik lagi.” 

(Wawancara, 20 Januari 2023) 

 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

siswa kelas VIII C yang bernama Syafa Olivia, yaitu: 

“Setiap kelompok menampilkan dengan sebaik mungkin 

walaupun terdapat beberapa kekurangan. Ketika kelompok 

lain sedang tampil, kami akan mendengarkan  dan menyimak 

hasil diskusinya, agar kerja kelompok mereka tidak sia-sia 

karena dapat menjadikan pelajaran. dan biasanya guru juga 

akan menegur kami jika tidak menyimak dengan baik. 

Kemudian saya juga membuat kesimpulan dari alur cerita 

kelompok lain dan memberi saran terhadap kelompok lain 

jika ada kekurangan dari kelompok tersebut untuk menjadi 

perbaikan kedepannya.” (Wawancara, 20 Januari 2023) 

 

Kemudian ia menambahkan pernyataan lagi, yaitu: 

“Dengan pembelajaran seperti ini (metode Role Playing) 

saya dapat lebih memahami dan mengingat materi 

pembelajaran dengan baik, karena selain guru menjelaskan 

materi tersebut kami juga dapat mempraktekannya secara 

langsung.” (Wawancara, 20 Januari 2023) 

 

Dilanjutkan dengan wawancara dengan siswa kelas VIII C 

yang bernama Anggun Septrianti, yaitu: 

“Belajar seperti ini (Role Playing) semua anggota kelompok 

dapat memberikan masukan ketika berdiskusi dan akan lebih 

cepat memahami materi tersebut karena mempelajarinya 

sambil bermain.” (Wawancara, 20 Januari 2023) 

 

f. Refleksi 
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Refleksi adalah bergerak mundur untuk merenungkan 

kembali apa yang sudah terjadi atau yang sudah dilakukan. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, refleksi dilakukan 

dengan cara guru memberikan pertanyaan seputar pembelajaran 

yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan meminta salah satu siswa 

membaca catatan yang sudah ia ringkas dari penjelasan guru 

sebelumnya, kemudian guru memberikan penguatan berupa 

kesimpulan dari hasil belajar.” (Observasi, 13 Januari 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Sulamsih, S.Ag, yaitu sebagai berikut: 

“Refleksi penting dilakukan karena membahas tentang inti 

sari dari pembelajaran yang telah dilakukan, serta dapat 

memantau siswa membuat rangkuman pembelajaran atau 

tidak.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

g. Penutup 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, sebelum 

menutup pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Selanjutnya 

guru mengkondisikan kelas, dan guru menginstrusikan siswa untuk 

membaca hamdalah, kemudian mengucapkan salam sebagai 

penutup pembelajaran. (Observasi, 13 Januari 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sulamsih, S.Ag 

yaitu: 

“Jika pembelajaran dilakukan ketika pagi sampai siang hari 

atau yang akan dilanjutkan mata pelajaran berikutnya, 

penutup pembelajaran yang dilakukan cukup mengucapkan 

salam, tetapi jika pembelajaran dilakukan ketika akan pulang 

atau tidak dilanjutkan mata pelajaran lain lagi maka ditutup 

dengan membaca doa serta mengucapkan salam.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

Hal tersebut selalu dilakukan ibu Sulamsih, S.Ag. dan 

seluruh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai pada setiap 

pertemuan. 
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Berdasarkan dari hasil yang sudah dilakukan, peneliti melihat 

bahwa penerapan metode Role Playing yang dilakukan oleh guru dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran Fikih sudah sesuai 

dengan target yang diharapkan. 

2. Problematika penerapan metode Role Playing dalam keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi 

Adapun problem-problem yang terjadi saat pembelajaran Fikih 

dengan menggunakan metode Role Playing, yaitu: 

a. Kurangnya waktu pembelajaran 

Waktu merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran. Begitu juga dengan penggunaan 

metode Role Playing dalam pembelajaran Fikih yang cukup 

memakan waktu yang banyak saat penerapannya. Akan tetapi waktu 

yang ada sangat terbatas yaitu hanya 2x40 menit di setiap 

pertemuannya yang dilakukan sekali dalam seminggu. Tetapi 

dengan waktu yang singkat tersebut pembelajaran sering juga tidak 

terlaksana, dikarenakan kegiatan-kegiatan yang tak terduga di saat 

waktu pembelajaran. Seperti yang di katakan oleh ibu Sulamsih, 

S,Ag. yaitu: 

“Waktu pembelajaran Fikih di kelas VIII C itu dilaksanakan 

di hari Jum’at, pada hari Jum’at tersebut banyak program 

kegiatan yang dilakukan oleh Madrasah seperti rutinitas 

membaca yasin, dan sesekali di selingi dengan sholat dhuha 

berjama’ah, hal tersebut menggunakan cukup banyak waktu, 

sehingga jadwal pembelajaran yang biasanya dilakukan 

2x40 menit bisa menjadi 2x30 menit, serta terkadang 

peringatan-peringatan hari besar Islam di laksanakan pada 

hari Jum’at.” (Wawancara, 21 Januari 2023)  

  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa jadwal pembelajaran Fikih di kelas VIII C dilaksanakan pada 

hari Jum’at, dengan waktu 2x40 menit setiap pertemuannya. Waktu 

tersebut sering terpotong karena program kegiatan yang dilakukan 
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sekolah sehingga waktu pembelajaran jadi sangat terbatas. 

Sedangkan untuk pembelajaran dengan metode Role Playing yang 

dilakukan cukup banyak memakan waktu, dari mulai pemahaman 

materi, diskusi kelompok, hingga waktu latihan yang diberikan guru 

agar siswa lebih siap dalam memerankan dialog yang telah dibuat. 

Dengan waktu pembelajaran yang singkat untuk menggunakan 

metode Role Playing, guru diharuskan membuat rencana 

pembelajaran, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 

meskipun dengan waktu yang singkat.  

b. Dari peserta didik itu sendiri 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

pembelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi, bahwa salah satu problematika atau kendala pada penerapan 

metode Role Playing yaitu,  

1) Peserta didik masih ada yang asik sendiri dengan teman 

kelompoknya. 

2) Peserta didik kurang fokus memperhatikan cerita yang 

diperankan kelompok lain, sehingga mengambil kesimpulan 

secara asal-asalan terhadap cerita yang diperankan oleh 

kelompok lain. 

3) Kurangnya persiapan anggota kelompok, seperti tidak hafal 

dialog yang diperankannya. 

4) Peserta didik masih banyak yang malu-malu saat memerankan 

cerita, sehingga suara tidak terdengar  dan gerakan tubuh kaku. 

5) Ekspresi Peserta didik yang tidak sesuai dengan alur cerita yang 

diperankan. (Observasi, 20 Januari 2023) 

c. Kemampuan peserta didik berbeda 

Metode Role Playing meliputi mengembangkan kemampuan 

pesera didik untuk berinteraksi dengan orang lain, meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar, menumbuhkan sikap percaya 
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diri atau berani tampil di depan umum, menodorong peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Dari hal tersebut, guru harus mampu memahami dan 

menguasai cara untuk mengatasi karakter peserta didik yang 

berbeda-beda tersebut. Karakteristik peserta didik meliputi: etnik 

kultural, status sosial minat, perkembangan kofnitif, kemampuan 

awal. Gaya belajar, motivasi belajar, perkembangan emosi, 

perkembangan sosial, perkembangan moral dan spiritual, serta 

perkembangan motorik. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, banyak 

terdapat perbedaan dari setiap peserta didik, seperti yang sulit untuk 

mengemukakan pendapat, tidak percaya diri, sulit menghafal, tidak 

fokus dalam mengikuti pembelajaran, serta sulit memahami materi 

yang dijelaskan guru. (Observasi, 20 Januari 2023)  

d. Materi yang digunakan 

Materi pembelajaran merupakan segala sesuatu pengetahuan 

yang diberikan dan harus dikuasi peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Begitupun dengan 

pembelajaran Fikih yang ada di MTsN 3 Talang Bakung Kota jambi, 

ada beberapa materi pokok yang harus dipelajari dan dikuasi oleh 

peserta didik.  

Dalam penggunaan metode Role Playing dalam 

pembelajaran yang dilakukan, tidak semua materi pelajaran dapat 

menggunakan metode Role Playing, dan guru harus memilih 

masalah yang urgen sehingga menarik minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, serta harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan 

mereka, agar mereka dapat mengemukakan pendapat atau ide sesuai 

daya pikir yang mereka punya.” (Observasi, 13 Januari 2023) 

e. Alat peraga 

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran dan segala 

macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi 
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pembelajaran. Alat peraga yang digunakan dapat membawa suasana 

pembelajaran jadi menyenangkan serta dapat menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Karena, penggunaan alat peraga 

merupakan salah satu cara untuk mengarahkan peserta didik agar 

belajar dengan aktif. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, 

pembelajaran dengan menggunakan metode Role Playing di kelas 

VIII C, masih terdapat beberapa kelompok yang kurang berkreasi 

dalam penggunaan alat peraga yang menunjang peran, sehingga 

peserta didik kurang menjiwai dialog yang ditampilkan, serta kurang 

minatnya penonton dalam melihat peranan yang ditampilkan. 

(Observasi, 20 Januari 2023) 

3. Upaya dan hasil dari penerapan metode Role Playing dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas 

VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi 

Setiap sesuatu yang mengalami kendala pasti ada 

penyelesaiannya. Dalam hal ini setiap guru memiliki cara sendiri untuk 

mengatasi masing-masing kendala tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, beberapa 

upaya yang dilakukan oleh ibu Sulamsih, S.Ag, yaitu: 

a. Memaksimalkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar 

pembelajaran dapat selalu terorganisir dengan baik, (Observasi, 13 

Januari 2023)  

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 

“Dengan memaksimalkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), pembelajaran akan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

b. Dengan waktu pembelajaran Fikih yang sangat terbatas dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru tetap menggunakan atau 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya agar perlaksanaan 

pembelajaran bisa berjalan sesuai perencanaan, serta selalu 
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memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat dan 

semangat dalam belajar. Dalam hal ini, guru mengajak peserta didik 

ikut serta saat guru menjelaskan materi seperti meminta siswa untuk 

menulis point-point pembelajaran di papan tulis, hal tersebut 

dilakukan selain mempersingkat waktu tetapi juga untuk 

memastikan siswa mengikuti alur pembelajaran, serta menyesuaikan 

metode pembelajaran yang tepat. (Observasi, 13 Januari 2023) 

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 

“Dengan menggunakan metode Role Playing, akan banyak 

memakan waktu yaitu dimulai dari pemahaman sampai 

penampilan dialog, belum lagi jika terpotong dengan 

program kegiatan yang dilakukan sekolah. maka waktu yang 

diperlukan dalam menerapkan metode Role Playing yaitu 

sebanyak 2 kali pertemuan. selain peserta didik dapat 

berlatih sebelum tampil di depan kelas juga agar 

pembelajaran tidak terkesan terburu-buru. Jika pembelajaran 

dilakukan dengan terburu-buru maka pembelajaran hanya 

terlaksanakan saja tetapi peserta didik tidak paham dengan 

pembelajaran yang telah dipelajari.” (Wawancara, 13 Januari 

2023) 

 

c. Sabar dalam mengajar dan membimbing peserta didik yang belum 

memahami materi pembelajaran, seperti setelah menjelaskan sub 

pembahasan guru mempersilahkan peserta didik yang belum 

memahami materi untuk bertanya. Hal ini dilakukan karena, daya 

pikir siswa yang berbeda-beda. (Observasi, 13 Januari 2023) 

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 

“Jika guru tidak sabar, maka peserta didik akan takut untuk 

bertanya terkait materi yang kurang dipahaminya, dan 

mereka akan lebih banyak diam.” (Wawancara, 13 Januari 

2023) 

 

d. Memastikan peserta didik memahami materi serta metode yang 

digunakan, agar materi dan metode dapat berjalan seimbang. 

(Observasi, 13 Januari 2023) 

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 
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“Jika peserta didik tidak memahami materi dan penggunaan 

metode yang akan mereka pakai, maka peserta didik akan 

kesulitan dalam mendapatkan ide-ide untuk memecahkan 

masalah yang di dapat. Seperti membuat dialog, dialog yang 

dibuat akan menyimpang dari tema, serta yang di sampaikan 

dari dialog tersebut tidak sesuai dengan materi.” 

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

e. Guru selalu mengarahkan peserta didik untuk tetap mengkondisikan 

suasana kelas, dan meminta membuat pertanyaan, kesimpulan, kritik 

dan saran agar peserta didik fokus menyimak penampilan peran dari 

kelompok lain, serta memberikan dukungan kepada siswa yang 

malu dan kaku agar mereka dapat menampilkan peran dengan 

maksimal. (Observasi, 20 Januari 2023) 

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 

“Ketegasan guru sangat diperlukan, agar pembelajaran tidak 

hanya dilakukan oleh kelompok yang tampil, akan tetapi 

kelompok yang tidak tampil juga melakukan kegiatan, 

seperti menonton dan menyimak dengan baik peranan yang 

dilakukan kelompok yang sedang tampil. Ketegasan yang 

dimaksud bukan tegas yang membuat peserta didik takut.” 

(Wawancara, 20 Januari 2023). 

 

f. Guru dan peserta didik dapat mengkomunikasikan media/alat yang 

akan digunakan, serta bekerja sama untuk saling melengkapi 

media/alat yang akan digunakan. Seperti membawa alat peraga yang 

akan digunakan dari rumah masing-masing, mengingat tidak semua 

alat peraga ada di sekolah. (Observasi, 20 Januari 2023) 

Seperti yang dikatakan ibu Sulamsih, S.Ag yaitu: 

“Alat peraga ini sangat dibutuhkan dalam menampilkan 

peran, karena dengan alat peraga peranan yang dilakukan 

akan terlihat hidup dan tidak monoton. Maka, guru dan siswa 

harus saling bahu-membahu dalam melengkapi alat peraga 

tersebut.” (Wawancara, 20 Januari 2023) 

 

Kemudian, berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 

dapatkan, penggunaan metode Role Playing pada mata pelajaran 

Fikih yaitu pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan 
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terstruktur, serta pembelajaran cenderung lebih aktif dari biasanya. 

Dialog-dialog yang diperankan dengan menggunakan alat peraga 

membuat pembelajaran lebih hidup dan tidak monoton. serta siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang dapat dilihat dari 

saat mereka melakukan tanya jawab dan mengomentari penampilan 

peran kelompok lain. (Observasi, 20 Januari 2023)  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap penerapan metode Role 

Playing dalam keaktifan belajar peserta didik, didapati: 

1. Proses penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 

Talang Bakung Kota Jambi. 

 Dalam penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi, metode Role Playing adalah salah satu metode pembelajaran 

yang digunakan untuk memotivasi siswa dalam berkreativitas dan 

bekerja sama dengan kelompok serta melatih siswa berani tampil 

didepan umum. Pada penerapan metode  Role Playing ada 7 tahapan 

yang di lakukan antara lain: pembukaan yaitu  mengkondisikan para 

siswa untuk siap belajar, apersepsi yaitu mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi 

yang akan dipelajari, penanaman konsep yaitu menanamkan kepada 

peserta didik terhadap konsep pengajaran dengan cara guru 

menyampaikan pokok pembahasan dan setelahnya guru mengaitkan 

pelajaran atau memberi contoh kedalam kehidupan sehari-hari. 

pengembangan konsep yakni mengembangkan kemampuan peserta 

didik terhadap konsep yang telah dipelajari dengan cara melatih peserta 

didik untuk berani tampil dalam mengembangkan wawasannya dan 

mengemukakan gagasan atau ide-ide yang mereka miliki dengan 

menggunakan metode Role Playing, latihan dan keterampilan meliputi, 
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penampilan siswa dalam memerankan hasil diskusi yang telah siswa 

lakukan, refleksi dilakukan dengan cara guru memberikan pertanyaan 

seputar pembelajaran yang telah dilakukan, dan penutup yaitu, 

mengkondisikan peserta didik diakhir pelajaran. Tahapan tersebut 

dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan hal diatas, 

analisis  tersebut dapat diperkuat dengan teori yang menyatakan, 

tahapan-tahapan pembelajaran metode Role Playing serta langkah-

langkah yang harus dilakukan  oleh pengajar 

2. Problematika penerapan metode Role Playing dalam keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C 

MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi 

 Problematika yang terjadi pada penerapan metode Role Playing di 

kelas VIII C yaitu, Kurangnya waktu pembelajaran dimana penggunaan 

metode Role Playing dalam pembelajaran Fikih cukup memakan waktu 

yang banyak saat penerapannya dari mulai pemahaman materi, diskusi 

kelompok, hingga waktu latihan yang diberikan guru agar siswa lebih 

siap dalam memerankan dialog yang telah dibuat. Akan tetapi waktu 

yang ada sangat terbatas yaitu hanya 2x40 menit di setiap pertemuannya 

yang dilakukan sekali dalam seminggu. Tetapi dengan waktu yang 

singkat tersebut pembelajaran sering juga tidak terlaksana, dikarenakan 

kegiatan-kegiatan yang tak terduga di saat waktu pembelajaran. Dari 

peserta didik yang dimana peserta didik masih ada yang asik sendiri 

dengan teman kelompoknya. peserta didik kurang fokus memperhatikan 

cerita yang diperankan kelompok lain, kurangnya persiapan anggota 

kelompok, peserta didik masih banyak yang malu-malu saat 

memerankan cerita, Ekspresi peserta didik yang tidak sesuai dengan alur 

cerita yang diperankan. Kemampuan peserta didik berbeda, seperti 

peserta didik sulit untuk mengemukakan pendapat, tidak percaya diri, 

sulit menghafal, tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran, serta sulit 

memahami materi yang dijelaskan guru. Tidak semua materi pelajaran 
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dapat menggunakan metode Role Playing. Masih terdapat beberapa 

kelompok yang kurang berkreasi dalam penggunaan alat peraga yang 

menunjang peran, sehingga peserta didik kurang menjiwai dialog yang 

ditampilkan, serta kurang minatnya penonton dalam melihat peranan 

yang ditampilkan.   

3. Upaya dan Hasil dari penerapan metode Role Playing dalam 

keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas 

VIII C MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi 

 Setiap sesuatu yang mengalami kendala pasti ada penyelesaiannya. 

Dalam hal ini setiap guru memiliki cara sendiri untuk mengatasi masing-

masing kendala tersebut. Adapun upaya-upaya yang dilakukan yaitu: 

Memaksimalkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar 

pembelajaran dapat selalu terorganisir dengan baik. Dengan waktu 

pembelajaran Fikih yang sangat terbatas dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru harus menggunakan atau memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya agar perlaksanaan pembelajaran bisa berjalan 

sesuai perencanaan, untuk menerapkan metode Role Playing yaitu 

sebanyak 2 kali pertemuan. selain peserta didik dapat berlatih sebelum 

tampil di depan kelas juga agar pembelajaran tidak terkesan terburu-

buru. Jika pembelajaran dilakukan dengan terburu-buru maka 

pembelajaran hanya terlaksanakan saja tetapi peserta didik tidak paham 

dengan pembelajaran yang telah dipelajari. Sabar dalam mengajar dan 

membimbing peserta didik yang belum memahami materi 

pembelajaran. Memastikan peserta didik memahami materi serta 

metode yang digunakan, agar materi dan metode dapat berjalan 

seimbang. Mengarahkan peserta didik untuk tetap mengkondisikan 

suasana kelas, dan meminta peserta didik untuk membuat pertanyaan, 

kesimpulan, kritik dan saran, agar peserta didik dapat fokus menyimak 

penampilan peran dari kelompok lain. Memberikan dukungan kepada 

siswa yang malu dan kaku agar mereka dapat menampilkan peran 

dengan maksimal. Serta guru dan peserta didik bekerja sama untuk 
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saling melengkapi media/alat yang akan digunakan. Seperti membawa 

alat peraga yang akan digunakan dari rumah masing-masing karena 

tidak semua alat peraga yang diperlukan ada di sekolah. 

Kemudian, berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti dapatkan, 

penggunaan metode Role Playing pada mata pelajaran Fikih yaitu 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan terstruktur, serta 

pembelajaran cenderung lebih aktif dari biasanya. Dialog-dialog yang 

diperankan dengan menggunakan alat peraga membuat pembelajaran 

lebih hidup dan tidak monoton. serta siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran yang dapat dilihat dari saat mereka melakukan 

tanya jawab dan mengomentari penampilan peran kelompok lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari data yang diperoleh peneiliti melalui teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, sehingga peneliti 

memperoleh data tentang penerapan metode Role Playing dalam keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung 

Kota Jambi. Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan oleh penulis di kelas 

VIII C maka kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Proses penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 Talang Bakung 

Kota Jambi. Pembelajaran dengan menggunakan metode Role Playing 

merupakan pembelajaran yang berkesan dan dapat di rasakan langsung 

oleh peserta didik sehingga pembelajaran itu akan dapat diingat 

meskipun telah lama dipelajari. Adapun tahapan yang dilakukan oleh 

guru dalam pembelajaran Fikih menggunakan metode Role Playing, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pembukaan  

b. Apersepsi 

c. Pemahaman Konsep 

d. Pengembangan konsep 

e. Latihan atau keterampilan 

f. Refleksi 

g. Penutup 

2. Problematika penerapan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 Talang 

Bakung Kota Jambi, yaitu sebagai berikut: 

a. Kurangnya waktu pembelajaran. 

b. Dari peserta didik itu sendiri. 

c. Kemampuan peserta didik berbeda. 
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d. Materi yang digunakan. 

e. Alat peraga. 

3. Upaya dan hasil dari penerapan metode Role Playing dalam keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di kelas VIII C MTsN 3 

Talang Bakung Kota Jambi 

a. Upaya yang dilakukan guru yaitu sebagai berikut: 

1) Memaksimalkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2) Menggunakan atau memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya agar perlaksanaan pembelajaran bisa berjalan sesuai 

perencanaan. 

3) Sabar dalam mengajar dan membimbing peserta didik yang 

belum memahami materi pembelajaran. 

4) Memastikan peserta didik memahami materi serta metode yang 

digunakan. 

5) Guru selalu mengarahkan peserta didik untuk tetap 

mengkondisikan suasana kelas 

6) Guru dan peserta didik dapat mengkomunikasikan media/alat 

yang akan digunakan, serta bekerja sama untuk saling 

melengkapi media/alat yang akan digunakan. 

b. Hasil penerapan metode Role Playing pada mata pelajaran Fikih 

yaitu pembelajaran cenderung lebih aktif dari biasanya, serta siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, yang dapat dilihat 

dari saat mereka melakukan tanya jawab dan mengomentari 

penampilan peran dari kelompok lain 

B. Saran 

 Melihat penerapan dan hasil pembelajaran dengan menggunakan 

metode Role Playing dalam keaktifan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi, peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut:  
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1. Bagi guru 

a. Diharapkan tetap selalu semangat dalam mengajar peserta didik, 

sehingga peserta didik menjadi lebih optimal dalam mengikuti 

pembelajaran.  

b. Diharapkan untuk terus sabar memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar.  

c. Selalu berusaha untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif 

dan selalu memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar. 

2. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik harus terus semangat dan optimis dalam mengikuti 

pembelajaran Fikih. 

b. Peserta didik diharapkan agar selalu aktif dalam mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran. 

c. Peserta didik diharapkan untuk berani tampil dan bertanggung jawab 

dengan tugas yang diberikan. 

C. Kata Penutup 

 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, 

yang telah menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik dari isi 

maupun dari segi penulisan. Untuk itu, kritik dan saran yang sifatnya 

membangun dalam penyempurnaan skripsi ini.  

 Dalam hal ini, penulis juga menyampaikan terimakasih yang 

sebanyak-banyaknya kepada Bapak/Ibu dosen yang telah berpartisipasi 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Akhirnya dengan mengucap 

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, penulis bersyukur atas kehadirat Allah 

SWT, dan selalu berdoa semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca yang terhormat serta taufiq hidayahnya selalu bersama kita. 

Aamiin 
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LAMPIRAN 
 

  



 

 
 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul Pendelitian: Penggunaan metode Role Playing dalam keaktifan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang 

Bakung Kota Jambi. 

 

Lampiran 1 Instrumen Observasi 

1. Mengamati tujuan pembelajaran Fikih dengan menggunakan metode Role 

Playing. 

2. Mengamati proses pembukaan pembelajaran Fikih. 

3. Mengamati pelaksanaan apersepsi. 

4. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar’. 

5. Mengamati diskusi kelompok. 

6. Mengamati langkah-langkah penggunaan metode Role Playing. 

7. Mengamati antusias siswa 

8. Mengamati kegiatan refleksi. 

9. Mengamati proses penutup pembelajaran 

10. Mengamati problematika yang terjadi saat penerapan metode Role Playing 

Lampiran 2 Instrumen Wawancara 

1. Guru Fikih 

a. Bagaimana langkah-langkah metode Role Playing dalam pembelajaran 

Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi yang berkaitan dengan 

keaktifan belajar peserta didik pada tahap: 

1) Pembukaan 

2) Apersepsi 

3) Pemahaman konsep 

4) Pengembangan konsep 

5) Latihan atau keterampilan 

6) Refleksi 

7) Penutup  



 

 
 

b. Bagaimana gambaran umum tentang metode Role Playing yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran? 

c. Problematika apa yang terjadi pada penerapan metode Role Playing 

pada mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi? 

d. Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika yang 

terjadi pada penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran Fikih? 

e. Bagaimana hasil dari penerapan metode Role Playing dalam keaktifan 

belajar peserta didik pada pembelajaran Fikih? 

f. Bagaimana sistem penilaian keaktifan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode Role Playing? 

g. Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan metode Role Playing dalam 

pembelajaran Fikih? 

2. Siswa 

a. Apakah kamu mudah memahami materi pembelajaran Fikih melalui 

tahapan: 

1) Pembukaan 

2) Apersepsi 

3) Pemahaman konsep 

4) Pengembangan konsep 

5) Latihan atau keterampilan 

6) Refleksi 

7) Penutup  

b. Apakah penerapan metode Role Playing membantu kamu dalam 

memahami materi pembelajaran?  

c. Apakah belajar secara berkelompok dan menampilkannya kamu dapat 

memahami materi/ tema yang sedang di pelajari dengan baik? 

d. Apakah kamu aktif bertanya/ menjawab serta membuat kesimpulan dan 

saran pada dialog yang di perankan kelompok lain? 

e. Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan menggunakan metode 

Role Playing? 



 

 
 

f. Apa kesulitan yang kamu alami ketika mengikuti pembelajaran Fikih 

dengan menggunakan metode Role Playing? 

Lampiran 3 Instrumen Dokumentasi 

1. Sejarah singkat MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

2. Identitas MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

3. Visi dan Misi MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi.  

4. Keadaan Kurikulum di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

5. Data tenaga pendidik, kependidikan, dan siswa di MTsN 3 Talang Bakung 

Kota Jambi. 

6. Organisasi dan ekstra kurikuler di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

7. Struktur organisasi MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi 

8. Sarana dan Prasarana di MTsN 3 Talang Bakung Kota Jambi. 

9. Foto-foto ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 Daftar Responden 

No Nama Keterangan 

1. Anggun Septrianti Peserta Didik 

2. Cintami Dendi Aulia Peserta Didik 

3. Dhia Rohadatul Aisy Peserta Didik 

4. Dinda Auliya Maghfiroh  Peserta Didik 

5. Dini Putri Adelin Peserta Didik 

6. Faldhan Khazimmah Peserta Didik 

7. Fathan Fahrezy Peserta Didik 

8. Firani Salwatul Aisy Peserta Didik 

9. Haura Syifa Lutfania Peserta Didik 

10. Indri Novriza Lova Peserta Didik 

11. Keyza Annisa Prasetya Peserta Didik 

12. Laidy Silvana Shelomyta Peserta Didik 

13. Maulana Yusufa Fairuz Peserta Didik 

14. Muhammad Naufal Peserta Didik 

15. Mutia Kasih Anggraini Peserta Didik 

16. Nabila Astuti Peserta Didik 

17. Najwa Izzatul Wafiroh Peserta Didik 

18. Najma Alya Peserta Didik 

19. Nazwa Syafira Peserta Didik 

20. Neylis Adhitirrohmania Peserta Didik 

21. Octha Devina Anggelino Peserta Didik 

22. Qirani Shabira Fianti Peserta Didik 

23. Rahma Nazifa Peserta Didik 

24. Silvi Aulia Rahma Peserta Didik 

25. Suci Anggraini Peserta Didik 

26. Syafa Olivia Peserta Didik 

27. Talitha Azmi Athallah Peserta Didik 

28. Tiara Quinsha Nurlita Peserta Didik 

29. Zahrotussita Peserta Didik 



 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi 

Sekolah tampak depan 

 

 

 
Lapangan 

  

Mushallah 



 

 
 

  

 
 Perpustakaan  

 

 
 

Suasana pembelajaran di kelas 

 



 

 
 

Diskusi kelompok 

 

 

 



 

 
 

 

Situasi pembelajaran dengan metode Role Playing 

 

 



 

 
 

Foto bersama diakhir pembelajaran 

 

 

Wawancara denganibu Sulamsih, S.Ag 

 



 

 
 

 

 
Wawancara dengan siswa kelas VIII C 
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